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ABSTRAK

Latar Belakang: Infeksi saluran kemih (ISK) adalah istilah umum yang menunjukan keberadaan mikroorganisme
(MO) dalam urin. Bakteriuria bermakna menunjukan pertumbuhan mikroorganisme (MO) mulai dari 105 colony forming
units (CFU/ml) pada biakan urin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara lama hari pemasangan
kateter dengan kejadian ISK.

Metode: Penelitian ini berbentuk analitik korelasi dengan rancangan cross sectional dengan jumlah subjek
penelitian sebanyak 46 orang yang dirawat di ruang rawat inap Penyakit Dalam dan dilakukan pemasangan kateter.
Pemeriksaan kultur urin di lakukan di Laboratorium Mikrobiologi Patologi Klinik RSUD Dr.H Abdoel Moeloek Bandar
Lampung. Analisis data dilakukan dengan uji chi-square dengan kemaknaan jika P<0,05.

Hasil Penelitian: Dari 46 subjek penelitian dimana di dapatkan 25 subjek yang terdiagnosis sebagai ISK. Dari 25
subjek yang mengalami ISK terdiri 7 subjek dilakukan pemasangan kateter ≤3 hari dan 18 subjek dilakukan pemasangan
kateter >3 har. Uji statistik dengan chi- square didapatkan hubungan bermakna antara lama hari pemasangan kateter
dengan kejadian ISK (p=0,000 ; p<0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara lama hari pemasangan kateter dengan kejadian ISK
(p=0,000 ; p<0,05).

Kata kunci: ISK, kateter, lama hari.

PENDAHULUAN

Infeksi saluran kemih (ISK) adalah istilah umum
yang menunjukan keberadaan mikroorganisme (MO)
dalam urin.1 Infeksi saluran kemih adalah infeksi yang
ditandai dengan pertumbuhan dan perkembang biakan
bakteri dalam saluran kemih, meliputi infeksi di parenkim
ginjal sampai kandung kemih dengan jumlah bakteriuria
yang bermakna.2-4 Kejadian ISK merupakan masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia yang perlu
mendapatkan perhatian yang serius. Di perkirakan 8%
anak wanita dan 2% anak laki-laki pernah mengalami ISK
pada masa kanak-kanaknya.4 Insiden ISK belum
diketahui dengan pasti. Laporan menyebutkan, angka
kejadian ISK di swedia sebesar 2,2% pada anak laki-laki
dan 2,1% pada anak wanita pada usia 2 tahun, sedangkan
pada usia 6 tahun sebesar 2,5% pada anak laki-laki dan
8,0% pada anak wanita. Angka kejadian ISK di Ingris Utara
pada anak usia 16 tahun adalah 3,6% pada anak laki-laki
dan 11,3% pada anak wanita.2

Infeksi saluran kemih merupakan 40 % dari
seluruh infeksi penyebab infeksi nosokomial dan
dilaporkan 80 % ISK terjadi sesudah pemakian alat,
terutama oleh kateterisasi. Infeksi ini terjadi akibat adanya
ketidakmampuan dalam mengendalikan maupun

menghindari faktor risiko. Secara umum faktor risiko ini
dibagi menjadi 2 faktor yaitu faktor yang tidak dapat
diubah dan faktor yang dapat diubah.

Faktor yang tidak dapat diubah antara lain usia,
jenis kelamin, penyakit, virulensi kuman dan faktor risiko
yang dapat diubah antara lain prosedur pemasangan
kateter, perawatan kateter, lama penggunaan kateter,
ukuran dan tipe kateter, personal hygiene dan asupan
cairan.6

Infeksi saluran kemih hampir selalu di akibatkan
oleh bakteri aerob dari flora usus. Penyebab ISK bagian
bawah atau Cystitis (radang kandung kemih) adalah
terutama oleh kuman Gram negatif yakni untuk sebagian
besar oleh Eschericia coli 80% dan jarang oleh proteous
sp, Klebsiella sp, Enterobacter sp dan Pseudomonas sp.
Penyebab kuman Gram positif dapat di sebabkan oleh
Enterococcus dan jarang sekali oleh Stafilokokus. Pada
umumnya seorang di anggap menderita ISK bila terdapat
bila lebih dari 100.000 kuman dalam 1 ml urinnya. Pada
rentan usia antara 15 sampai 60 tahun lebih banyak terjadi
pada wanita dari pada pria yang menederita ISK bagian
bawah, dengan perbandingan kurang lebih dua kali sekitar
usia pubertas dan lebih dari 10 kali pada usia 60 tahun.
Hal ini dapat di jelaskan dengan fakta bahwa sumber
infeksi kebanyakan flora usus. Pada wanita dikarnakan
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uretrnya pendek hanya 2-3 cm sehingga kuman-kuman
dari dubur dapat berinvasi ke uretra melalui perineum
khusunya bakteri Eschericia coli. Pada pria disamping
ureternya yang lebih panjang (15-18 cm), cairan prostatnya
juga memiliki sifat bakterisid sehingga menjadi pelindung
terhadap infeksi oleh kuman uropatogen.7

Kateter urin adalah penyebab yang paling sering
dari bakteriuria. Risiko bakteriuria pada kateter
diperkirakan sekitar 5% sampai dengan 10% per hari.
Kemudian diketahui, pasien akan mengalami bakteriuria
setelah penggunaan kateter selama 10 hari. Infeksi
saluran kemih merupakan penyebab terjadinya lebih dari
1/3 dari seluruh infeksi yang didapat di rumah sakit.
Sebagian besar infeksi ini (sedikitnya 80%) disebabkan
prosedur invasif atau instrumentasi saluran kemih yang
biasanya berupa kateterisasi.7

Pengurangan lama pemakaian kateter dapat
menurunkan terjadinya ISK. Pemasangan kateter akan
menurunkan sebagian besar daya tahan pada saluran
kemih bagian bawah dengan menyumbat saluran di
sekeliling uretra, mengiritasi mukosa kandung kemih dan
menimbulkan jalur masuknya kuman ke dalam kandung
kemih. Pada pasien yang menggunakan kateter,
mikroorganisme dapat menjangkau saluran kemih melalui
tiga lintasan utama: yaitu dari uretra ke dalam kandung
kemih pada saat kateterisasi; melalui jalur dalam lapisan
tipis cairan uretra yang berada di luar kateter ketika kateter
dan membran mukosa bersentuhan dan cara yang paling
sering melalui migrasi ke dalam kandung kemih di
sepanjang lumen internal kateter setelah kateter
terkontaminasi.8

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afsah
(2008), mengenai tingkat kejadian ISK pada pasien
dengan terpasang kateter urin di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Yogyakarta, menunjukkan bahwa dari
responden terdapat angka ISK sebanyak 20%.9

Hasil studi pendahuluan di RSUD Ulin
Banjarmasin pada pasien rawat inap yang terpasang
kateter perbulan adalah 183 pasien dari jumlah tersebut
orang atau 3,8% mengalami infeksi saluran kemih. Rata
rata lama pemasangan kateter adalah 3-7 hari.8

METODE

Penelitian ini berbentuk analitik korelasi dengan
rancangan cross sectional dengan jumlah subjek penelitian
sebanyak 46 orang yang dirawat di ruang rawat inap
Penyakit Dalam dan dilakukan pemasangan kateter.
Pemeriksaan kultur urin di lakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Patologi Klinik RSUD Dr.H Abdoel Moeloek

Bandar Lampung. Analisis data dilakukan dengan uji chi-
square dengan kemaknaan jika P<0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sampel Dan Penelitian Penelitian
Berdasarkan Jenis Kelamin

Telah dilakukan penelitian hubungan lama hari
pemsangan kateter dengan kejadian infeksi saluran
kemih di ruang rawat inap penyakit dalam dan bedah
RSUD Dr.H Abdoel Moeloek Bandar Lampung. Dari hasil
yang diperoleh selama penelitian didapatkan sampel
berdasarkan jenis kelamin dari jumlah total 46 sampel
yang dikelompokan berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1
Distribusi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin

(n=46)

No Jenis kelamin Jumlah %
1
2

Perempuan
Laki-laki

22
24

47,8
52,2

Jumlah 46 100,0

Dari hasil tabel 4.1 di atas didapatkan responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang atau
sebesar 52,2% sedangkan responden dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 22 orang atau sebesar
47,8%.

Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Lama
Hari Pemasangan Kateter

Dari jumlah 46 sampel yang di kelompokan
berdasarkan lama hari dapat di lihat pada tabel 2 di bawah
ini.

Tabel 2
Distribusi subjek penelitian berdasarkan lama hari

pemasangan kateter (n=46)

No Lama hari kateter Jumlah %
1
2

≤ 3 Hari
> 3 Hari

24
22

52,2
47,8

Jumlah 46 100,0

Dari hasil tabel 2 di atas didapatkan hasil
bahwa responden dengan lama hari pemasangan kateter
≤ 3 hari sebanyak 24 0rang atau sebesar 52,2%
sedangkan responden > 3 hari sebanyak 22 orang atau
sebesar 47,8%.
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Karakteristik sampel penelitian berdasarkan kejadian
ISK dan tidak ISK

Hasil pemeriksaan kultur yang diambil dari
spesimen urin kateter berdasarkan lama hari pemasangan
katater dan kejadian ISK dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Distribusi subjek penelitian berdasarkan kejadian ISK

(n=46)

No Kejadian ISK Jumlah %
1
2

Tidak ISK
ISK

21
25

45,7
54,3

Jumlah 46 100,0

Berdasarkan tabel diatas 3 di dapatkan hasil
bahwa pada pemasangan kateter jumlah kejadian ISK
lebih banyak dengan jumlah 25 atau sebesar 54,3%
dibandingkan yang tidak mengalami ISK dengan jumlah 21
atau sebanyak 45,7%.

Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis
Kelamin Dengan Kejadian ISK

Dari hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin
dengan kejadian ISK didapatkan 25 responden dengan
ISK dapat di lihat pada tabel 4 dibawah ini.

Table 4
Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Dengan Kejadian ISK

No Jenis kelamin Jumlah %
1
2

Perempuan
Laki-laki

20
5

80%
20%

Jumlah 25 100,0

Berdasarkan tabel 4 diatas dari 25 responden
yang terkena ISK menunjukan bahwa perempuan lebih
banyak terkena yaitu dengan jumlah 20 responden
sedangkan pada laki-laki hanya 5 responden.

Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Lama
Hari Pemasangan Kateter Dengan Kejadian ISK

Dari hasil yang di peroleh selama penelitian
didapatkan sampel berdasarkan lama hari pemasangan
kateter dengan kejadian ISK dan tidak ISK dari jumlah total
46 sampel dapat di lihat pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5
Distribusi subjek penelitian berdasarkan lama hari pemasangan kateter

dengan kejadian ISK

No Lama Hari ISK Tidak ISK jumlah
1
2

≤ 3 Hari
> 3 Hari

7 (29,1%)
18 (81,9%)

17 (70,8%)
4 (18,2%)

24 (52,2%)
22 (47,8%)

Jumlah 25 (54,4%) 21 (45,7%) 46 (100%)

Dari hasil tabel 5 diatas menunjukan bahwa
responden dengan pemasangan kateter ≤ 3 hari
mengalami ISK sebanyak 7 orang dan yang tidak
mengalami Isk 17 orang sedangkan subjek dengan

pemasangan kateter lebih dari 3 hari yang mengalami ISK
berjumlah 18 orang dan yang tidak ISK 21 orang. Disini
menunjukan bahwa semakin lama pemasangan
kateter maka angka kejadian ISK semakin tinggi.

Analisa Bivariat
Tabel 6

nalisa hubungan antara lama hari pemasangan kateter
dengan kejadian ISK

No Lama Hari ISK Tidak ISK P* OR
1
2

≤ 3 Hari
> 3 Hari

7
18

17
4

0,000 10,929

*uji chi_squre

Berdasarkan hasil uji chi-square di dapatkan p
value 0,000 yang berarti terdapat hubungan antara lama
hari pemsangan kateter dengan kejadian ISK.

PEMBAHASAN

Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis
Kelamin

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin
terbanyak pada penelitian ini didapatkan 24 laki-laki
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dengan persentase 52,2% sedangkan pada perempuan
berjumlah 22 orang dengan persentase 47,8%.

Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Lama
Hari Pemasangan Kateter Dengan Kejadian ISK

Dari hasil penelitian berdasarkan lama hari
pemasangan kateter dengan kejadian ISK pada 46 sampel.
Bahwa pasien yang terpasang kateter lebih dari 3 hari
mengalami ISK sebanyak 18 orang atau 81,8%,
sedangkan yang tidak mengalami ISK sebanyak 4 orang
atau 18,2%. Pasien yang terpasang kateter kurang dari 4
hari mengalami ISK sebnyak 7 orang atau 29,2%,
sedangkan pasien yang tidak mengalami ISK sebanyak 17
orang atau 70,8%.

Folley catheter (double lumen) dimana satu
lumen berfungsi untuk mengalirkan urin dan lumen yang
satu lagi berfungsi untuk mengisi balon dari luar kandung
kemih. Dimana pemakaian kateter ini banyak
menimbulkan infeksi atau sepsis.

Penelitian Putri R.A tahun 2012 di RSUD tugurejo
semarang mendapatkan adanya pengaruh lama
pemasangan kateter dengan kejadian infeksi saluran
kemih pada pasien rawat inap usia lebih dari 20 tahun
menunjukan bahwa penggunaan kateter lebih dari 3 hari
memiliki peluang untuk terjadinya infeksi saluran kemih
sebesar 81 kali dibandingkan dengan pasien yang
menggunakan kateter kurang dari 3 hari.21

Penelitian Hasibun tahun 2007 mendapatkan
hasil dari 17 orang pasien yang dilakukan pemasangan
kateter setelah hari ke 4 mengalami infeksi saluran kemih
sebanyak 27,5% pada hari ke 4 dan 15% setelah hari ke 4.

Penelitian Putri R.A tahun 2012 mendapatkan ada
pengaruh antara lama penggunaan kateter dengan
kejadian infeksi saluran kemih (p=0,0001) pasien dengan
penggunaan kateter lebih dari 3 hari memiliki peluang
mengalami infeksi saluran kemih sebesar 81 kali
dibandingkan dengan pasien yang menggunakan kateter
kurang atau sama dengann 3 hari.21

Pada penelitian ini didapatkan angka kejadian
infeksi saluran kemih pada pasien yang dipasang kateter
setelah hari ke 3 sebanyak 81,9%.

Hasil penelitian diatas menunjukan adanya
kesamaan bahwa lama hari pemasangan kateter
berpengaruh terhadap kejadian infeksi saluran kemih.
kejadiaan ISK lebih dari 3 hari dapat di pengharuhi sebagai
berikut:
1. Pengaruh prosedur pemasangan kateter terhadap ISK

Kateterisasi merupakan tindakan memasukan
selang plastik atau karet melalui urin ke dalam kandung
kemih. Pemasangan kateter semakin lama akan
menurunkan sebagian besar daya tahan alami pada
traktus urinarius inferior dengan menyumbat duktus
periuretralis, mengiritasi mukosa kandung kemih dan

menimbulkan jalur artifisial untuk masuknya kuman
(mikroba patogen) ke dalam kandung kemih.
Kemudian mikroba patogen tersebut akan
berkembang biak maka akan mengakibatkan
kerusakan serta gangguan fungsi organ semakin luas
yang akhirnya memunculkan menifestasi klinis
yang signifikan untuk mengdiagnosis infeksi saluran
kemih.24

Penelitian marlina 2012 tentang hubungan
antara pemasangan kateter dengan kejadian infeksi
saluran kemih pada pasien di ruang rawat inap
penyakit dalam RSUDZA Banda Aceh. Saran bagi
perawat adalah agar dapat meningkatkan teknik
aseptik serta perawatan yang dilakukan pada
kateterisasi sehingga dapat mencegah terjadinya
infeksi saluran kemih akibat pemasangan kateter.22

Tindakan yang dapat dilakukan untuk
mencegah terjadinya ISK pada pasien yang terpasang
kateter adalah dengan melakukan higiene perineum,
perawatan kateter, pemantauan drainase urin dan
memberikan informasi kesehatan kepada pasien
tentang hal-hal yang dapat mendukung kelancaran
drainase urin yang sekaligus akan mencegah
terjadinya infeksi saluran kemih.25

2. Pengaruh perawatan kateter terhadap ISK
Perawatan kateter adalah suatu tindakan

keperawatan dalam memelihara kateter dengan
antiseptik untuk membersihkan ujung uretra dan selang
kateter bagian luar serta mempertahankan kepatenan
kelancaran aliran urin pada sistem drainase kateter.25
Pasien yang dikateterisasi dapat mengalami infeksi
saluran kemih melalui berbagai cara.

Perawatan kateter merupakan tindakan
yang penting untuk mengontrol infeksi. Perawatan
kateter yang salah dapat menyebabkan masuknya
mikroorganisme. Daerah yang memiliki resiko
masuknya mikroorganisme ini adalah daerah insersi
kateter, kantung drainase, sambungan selang,
klep, dan sambungan antara selang dan kantung.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh putri ada pengaruh antara perawatan
kateter dengan kejadian infeksi saluran kemih pada pasien
yang menggunakan kateter (p value=0,009), dengan nilai
RP 19,00 yang berarti bahwa pasien dengan pemasangan
kateter yang kateternya tidak dirawat secara rutin setiap
hari mempunyai peluang 19 kali untuk mengalami kejadian
ISK dibandingkan dengan pasien dengan pemasangan
yang kateternya dirawat secara rutin.21

Berdasarkan hasil penelitian dan kateter akan
mempengaruhi kejadian infeksi saluran kemih,
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sehingga perawatan kateter perlu dilakukan agar tidak
menyebabkan ISK. Angka kejadian ISK pada pasien
yang dipasang kateter tentunya juga di pengaruhi tindakan
perawatan selama pemasangan kateter. Penelitian
kasmad dan kawan-kawan menunjukan angka kejadian
infeksi saluran kemih lebih banyak terjadi pada pasien
perawatan kateter yang buruk. Penelitian marlina tahun
2012 di RSUD Zainal Abidin Banda Aceh mendapatkan
8,6% dari 30 subjek penelitian mengalami ISK akibat
pemasangan kateter yang kurang baik.22 Penelitian
sudoyo tahun 2006 mendapatkan pasien yang dilakukan
pemasangan kateter 1 kali bisa menyebabkan kejadian
ISK 1,7% dan bila di pasang secara intermiten dapat
menyebabkan kejadian ISK sebanyak 3,5%.

Jadi angka kejadian ISK pada pasien yang
dilakukan pemasangan kateter dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor terutama oleh faktor lama pemasangan
dan perawatan selama pemasangan.

Pada penelitian ini tidak dilakukan investigasi
terhadap tindakan perawatan dan bisa menjadi saran
untuk selanjutnya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dengan menggunakan
data primer di ruang rawat inap penyakit dalam dan bedah
RSUD Dr.H Abdoel Moeloek Bandar Lampung dapat
diambil kesimpulan sebagi berikut:
a. Terdapat hubungan yang bermakna antara lama hari

pemasangan kateter dengan kejadian ISK (p=0,000 ;
p<0,05)

b. Pasien mengalami infeksi saluran kemih dengan rata-
rata lama hari pemasangan kateter lebih dari 3 hari.

c. Dan dari 46 subjek penelitian didapatkan sebanyak
18 orang yang mengalami infeksi saluran kemih.
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